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ABSTRAK 

 

TikTok, sebagai platform media sosial paling populer di dunia, menarik perhatian orang dari 

berbagai jenis kelamin. Perbedaan pengalaman pengguna berdasarkan jenis kelamin belum 

diteliti secara menyeluruh, meskipun sangat populer. Enam dimensi utama pengalaman 

pengguna diukur melalui UEQ: Daya Tarik, Kejelasan, Efisiensi, Ketepatan, Stimulasi, dan 

Kebaruan. Kuesioner UEQ dibagikan kepada 100 orang, terdiri dari 50 pria dan 50 wanita yang 

menggunakan TikTok. Dengan menggunakan skala semantik diferensial pada dua puluh enam 

item yang berkaitan dengan enam dimensi, responden diminta untuk menilai pengalaman 

mereka dengan aplikasi. Analisis perbandingan, uji independen, dan statistik deskriptif 

digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan signifikan antara pengalaman pengguna laki-laki 

dan perempuan.  

Kata Kunci: Pengalaman Pengguna, TikTok, UEQ, Aplikasi Media Sosial, User Experience 

Questionnare 

 

ABSTRACT 

 

TikTok, as the world's most popular social media platform, captures the attention of people 

across different genders. Despite its immense popularity, gender-based differences in user 

experience have not been thoroughly examined. This study measures the user experience across 

six main dimensions using the User Experience Questionnaire (UEQ): Attractiveness, Clarity, 

Efficiency, Accuracy, Stimulation, and Novelty. The UEQ was distributed to 100 participants, 

consisting of 50 men and 50 women who use TikTok. Respondents were asked to rate their 

experience with the app using a differential semantic scale on twenty-six items related to the 
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six dimensions. Comparative analysis, independent tests, and descriptive statistics were 

employed to identify significant differences between male and female user experiences. 

Keywords: User Experience, TikTok, UEQ, Social Media Application, User Experience 

Questionnaire. 

 

1. PENDAHULUAN 

Aplikasi TikTok telah menjadi sangat populer, memungkinkan berbagai kalangan usia 

untuk mengembangkan ide dan memunculkan tren melalui fitur seperti penyuntingan musik, 

efek, dan teks.  

Jurnal ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan pengalaman pengguna 

antara laki-laki dan perempuan dalam menggunakan TikTok menggunakan metode User 

Experience Questionnaire (UEQ), yang mencakup enam dimensi: Daya Tarik, Kejelasan, 

Efisiensi, Ketepatan, Stimulasi, dan Kebaruan. Pertanyaan penelitian meliputi perbedaan 

pengalaman pengguna antara laki-laki dan perempuan dan apakah terdapat perbedaan 

signifikan dalam aspek-atribut pengalaman pengguna antara kedua kelompok.  

Penelitian ini mengidentifikasi perbedaan pengalaman dan menilai aspek-atribut tersebut 

pada kedua kelompok, dengan hipotesis adanya perbedaan signifikan dalam pengalaman 

pengguna. Fokus penelitian adalah pengguna aktif di Indonesia, dengan data dikumpulkan 

melalui kuesioner UEQ.  

Hasil penelitian diharapkan memberikan pemahaman lebih lanjut dan wawasan kepada 

pengembang aplikasi tentang cara meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman pengguna 

untuk kedua gender. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Aplikasi TikTok 

TikTok adalah aplikasi media sosial yang memungkinkan pengguna untuk membuat dan 

membagikan konten video yang disertai dengan musik, efek, dan teks. TikTok telah menjadi 

sangat populer di kalangan remaja dan dewasa muda, serta memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman pengguna.  

Berdasarkan data tahun 2024, TikTok terus mengalami pertumbuhan yang mengesankan. 

Aplikasi ini memiliki 1,5 miliar pengguna harian, dengan mayoritas penggunanya adalah 

perempuan. Rata-rata pengguna menghabiskan 850 menit di aplikasi setiap bulan. Selain itu, 

TikTok menghasilkan pendapatan iklan lebih dari $13,2 miliar pada tahun 2023, dan belanja 
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konsumen di platform ini mencapai $3,8 miliar. Semua angka ini menunjukkan betapa populer 

dan berpengaruhnya TikTok dalam dunia media sosial.  

Pengalaman pengguna adalah faktor yang sangat penting dalam aplikasi media sosial 

seperti TikTok. Pengalaman pengguna yang baik dapat meningkatkan kesadaran merek, 

loyalitas pengguna, dan potensi pengembangan bisnis. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dalam pengalaman 

pengguna antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki cenderung lebih suka menggunakan 

teknologi yang lebih kompleks dan memiliki preferensi yang lebih besar terhadap fitur-fitur 

yang lebih teknis, sedangkan perempuan lebih suka menggunakan teknologi yang lebih 

sederhana dan memiliki preferensi yang lebih besar terhadap fitur-fitur yang lebih estetis. 

User Experience 

UEQ (User Experience Questionnaire) merupakan metode untuk mengukur pengalaman 

pengguna dengan sistem interaktif. Dimana metode ini memiliki 26 item pertanyaan  dengan 

6 skala pengukuran, yaitu: 

1. Attractiveness (Daya Tarik) 

Mengukur kesan keseluruhan pengguna terhadap produk, apakah pengguna menganggap 

produk tersebut menyenangkan atau tidak. 

2. Perspicuity (Kejelasan) 

Mengukur seberapa mudah pengguna memahami dan belajar menggunakan produk. 

3. Efficiency (Efisiensi) 

Mengukur apakah pengguna dapat menyelesaikan tugas dengan cepat dan efisien 

menggunakan produk. 

4. Dependability (Keandalan) 

Mengukur seberapa dapat diandalkannya produk dalam hal mendukung pengguna dalam 

mencapai tujuan tanpa kesalahan atau kegagalan. 

5. Stimulation (Stimulasi) 

Mengukur seberapa menarik dan memotivasi produk bagi pengguna. 

6. Novelty (Kebaruan) 

Mengukur seberapa inovatif dan menarik produk dalam hal fitur dan desain baru 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain komparatif untuk membandingkan pengalaman 
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pengguna TikTok antara laki-laki dan perempuan di Indonesia dengan data yang dikumpulkan 

melalui survei UEQ. Data tersebut mencakup  enam dimensi: daya tarik, kejelasan, efisiensi, 

akurasi, stimulasi, dan kebaruan. 

Partisipan terdiri dari pengguna aktif TikTok yang direkrut melalui teknik convenience 

sampling menggunakan survei Google Forms. Survei UEQ digunakan untuk mengukur 

pengalaman pengguna dan data dikumpulkan secara online. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji statistik dan mengidentifikasi 

perbedaan signifikan dalam pengalaman pengguna laki-laki dan perempuan. Metode User 

Experience Questioner ini memiliki beberapa tahapan yang dapat dilihat pada gambar 1: 

 

Gambar 1. Metode Penelitian. 

Dilihat dari gambar di atas merupakan tahapan dari metode penelitian yang akan 

dilaksanakan. Ada beberapa tahapan yang mesti dilakukan agar mendapatkan hasil penelitian 

yang ingin dicapai. Dimulai dari studi pendahuluan, dimana merupakan tahapan awal dari 

sebuah penelitian yang bertujuan untuk memahami konteks, mendefinisikan masalah, dan 

menentukan arah penelitian. Kemudian menyiapkan kuesioner online seperti google form lalu 

disebarkan kepada responden dengan jumlah yang telah ditentukan, sebagai media untuk 

mengumpulkan data-data yang mesti dikumpulkan. Mengolah data menggunakan UEQ 

sebagai metode acuan untuk menghitung data dari responden. Menganalisis hasil data guna 

untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis. Langkah terakhir menyusun 

kesimpulan yang relevan dengan tujuan penelitian. 
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Berikut merupakan instrumen UEQ yang digunakan. 

 

Gambar 2. Tabel instrument metode UEQ 

Data yang dikumpulkan dari responden kemudian dimasukkan ke dalam struktur analisis 

data UEQ dan digunakan sebagai panduan untuk menentukan skor pengalaman pengguna 

dalam menggunakan fitur aplikasi TikTok 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini meneliti perbedaan pengalaman pengguna TikTok antara laki-laki dan 

perempuan. Menggunakan kuesioner User Experience Questionnaire (UEQ) dengan enam 

dimensi, 100 responden (50 laki-laki dan 50 perempuan) disurvei untuk mengukur daya tarik, 

kejelasan, efisiensi, ketepatan, stimulasi, dan kebaruan platform. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya tentang preferensi teknologi gender, dihipotesiskan bahwa laki-laki lebih 

menyukai fitur teknis, sedangkan perempuan lebih menyukai fitur estetis dan mudah 

digunakan. Analisis statistik akan dilakukan untuk mengidentifikasi perbedaan signifikan 

dalam pengalaman pengguna antara kedua kelompok. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

membantu platform dalam mengembangkan fitur yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan 

preferensi penggunanya. 

Dari data kuesioner yang telah dikumpulkan sebanyak 100 responden (50 laki-laki dan 

50 perempuan) berikut adalah tabel yang telah dihimpun berdasarkan skala penilaian yaitu nilai 

1 untuk mewakili nilai terkecil, 0 untuk nilai netral/tidak punya pilihan, dan nilai 4 untuk 
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mewakili nilai terbesar. 

 

Gambar 3. Tabel data kuesioner laki-laki. 

 

Gambar 4. Tabel jumlah kepuasan laki-laki. 

 

Gambar 5. Tabel data kuesioner perempuan. 
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Gambar 6. Tabel jumlah kepuasan perempuan. 

 

Gambar 7. Tabel diagram laki-laki 

 

Gambar 8. Tabel diagram perempuan: 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam pengalaman 

pengguna TikTok antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki cenderung lebih fokus pada 

efisiensi, sedangkan perempuan lebih menghargai aspek daya tarik, kejelasan, ketepatan, 

stimulasi, dan kebaruan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa perempuan lebih menyukai fitur yang estetis dan mudah digunakan, sementara laki-laki 

lebih menyukai fitur yang teknis dan efisien. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, perempuan cenderung lebih menikmati tampilan dan fitur 

estetis yang disediakan oleh TikTok, serta merasa aplikasi ini mudah digunakan dan 

memberikan pengalaman yang menyenangkan. Di sisi lain, laki-laki lebih menghargai 

kecepatan dan responsivitas aplikasi dalam penggunaan sehari-hari. 

Kesimpulan dari penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi pengembang aplikasi 

untuk dapat merancang fitur-fitur yang lebih sesuai dengan preferensi dan kebutuhan masing-
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masing gender. Dengan mengintegrasikan aspek-aspek yang dihargai oleh kedua kelompok 

pengguna, TikTok dapat lebih efektif dalam meningkatkan kualitas layanan dan loyalitas 

penggunanya. Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana pengalaman 

pengguna bervariasi berdasarkan gender, pengembang aplikasi dapat menciptakan pengalaman 

yang lebih inklusif dan memuaskan bagi semua pengguna, sehingga mendukung pertumbuhan 

dan keberlanjutan platform di masa mendatang. Temuan ini bukan hanya relevan bagi TikTok, 

tetapi juga bagi pengembangan aplikasi media sosial lainnya yang ingin mengoptimalkan 

pengalaman pengguna dan menciptakan produk yang lebih responsif terhadap kebutuhan dan 

preferensi demografis yang berbeda. 
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